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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lay up shoot merupakan salah satu teknik dalam permainan bdabas
yang diajarkan di Sekolah Menengah Atas Negeri (BIMA Soreang. Meskipun
tidak spesifik tersirat dalam kurikulum mengenampelajaranLay up shoot,
namun secara teknigay up shoot merupakan salah satu teknik dasar permainan
bolabasket yang harus dikuasai peserta didik ($iswahingga dapat
mengaplikasikan teknikay up shoot ketika berada dalam suatu arena permainan
bolabasket. Banyak siswa yang memainkan permainalabdsket ketika
pembelajaran pendidikan jasmani (penjas) berlarggsuaupun ketika waktu
istirahat. Tidak jarang teknikay up shoot diperlihatkan siswa dalam permainan
bolabasket tersebut.

Sebagai salah satu bagian dari teknik dasar peamdialabasket, “teknik
lay up adalah jenis tembakan yang efektif, sebab dilakusada jarak yang
sedekat — dekatnya dengan basket.” (Imam Sodil@g2:64). Menurut Sukintaka
(1979:23) “tembakabay up adalah tembakan yang dilakukan dengan dekat sekali
dengan basket, hingga seolah — olah bola itu #éetekedalam basket yang

didahului dengan gerakan dua langkah.”
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Tembakaray up ialah tembakan yang dilakukan dengan jarak dekatlise
dengan keranjang, hingga seolah — olah bola ietakbn dalam keranjang
yang di dahului dengan gerakan melangkah lebamaelompat setingggi —
tingginya. (Wiwi, 2010:27).

Terdapat beberapa jeriay up shoot yang bisa dijadikan pilihan seléay
up shoot biasa misalnyaday up membelakangi ring basketay up under basket
(dibawah ring basket)ay-up hook danlay up jump hook. Menurut Jon Oliver
(2007 : 14), pada dasarnya gerakay up shoot dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut :

Untuk melakukan lay up dengan tangan kanan, pasistkbuh dengan
jarak satu langkah dari ring basket. Posisikandariganan secara tinggi dan
tekuklah lengan yang akan dipakai untuk menembakpaa membentuk
sudut 90 derajat sehingga lengan tersebut membdniukf L. kemudian
melompat dengan tumpuan kaki kiri. Julurkan lenganan kearah titik
sasaran pada papan. Pertahankan kontak mata dgtigaasaran sampai
bola benar — benar telah menyentuh papan dan masgkbasket. Untuk
melakukan lay up dari sisi kiri ring basket yaitmenembaklah dengan
tangan kiri, melompatlah dengan tumpuan kaki kanan

Meskipun lay up shoot merupakan tembakan yang tidak begitu sukar
dilakukan dalam permainan bolabaket, namun masiyaddapemain bolabasket
yang meleset dalam melakukiay up shoot. Keberhasilan dalam melakukéay
up shoot membutuhkan penggunaan teknik dan pengambilarkddéngang tepat
untuk memaksimalkan hasil tembakan tersebut. Cdedna itu, diperlukan proses
pembelajaran dan latihan yang sistematis (terencareodis, gerakan yang
sederhana ke yang lebih kompleks), berulang — uldag progresif (bertahap)
dalam peningkatan ketarampilan getayi up shoot. Dalam konteks pendidikan

jasmani, meskipun wujud pembelajarannya berupa plkjalbanlay up shoot,

namun pembelajaran nilai — nilai pendidikan sebagaia yang diharapkan terjadi
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dalam setiap latihan pembelajaran baru diwujudk&car® nyata seperti
pemberian materi yang didesain sedemikian rupa lonelpendekatan -
pendekatan pembelajaran sehingga siswa menjadi datam pembelajaran
gerak.

Merujuk pada pendapat yang dikemukakan Rijsdorpyya@ikutip Rusli
Lutan, dkk (1997 : 8) bahwa dalam pembelajarankggeang bersifat mendidik
dibagi kedalam empat kelompok, yaitu : pembentuk@nak, pembentukan
prestasi, pembentukan sosial, dan pertumbuhan. kiakan pembelajarday up
shoot juga terkandung nilai — nilai yang dikemukakan. iialam kaitannya
dengan pembelajaral@y up shoot nilai — nilai tersebut dapat dikembangkan
seperti : pertama, pembentukan gerak, dalam penelitian ini yang uperl
diperhatikan adalah bagaimana siswa dapat mengeghkdnarieknik gerakahay
up shoot mulai dari sikap awal hingga upaya untuk kwdan tekniklay up
dengan berhasil. Seperti halnya pernyataan yareikakan Jon Oliver (2007 :

23) bahwa :

lengan penembak diangkat tinggi sehingga membehiukif L. Bola
dipegang dengan telapak jari pada tangan yang oielaktembekan. Pemain
melangkah dengan kaki yang benar dan melompat dekaja yang tepat.
Pemain menjulurkan lengan untuk menembak keai&bstisaran pada papan.
Pemain menggunakan tangan serta lengan yang tidékkokan tembakan
untuk menopang dan, melindungi bola. Bola menyenitih sasaran pada
lengan, dan upaya melakukan lay up berhasil.

Kedua, pembentukan prestasi yaitu mengembangkan kemamierga
optimal, menguasai emosi, belajar mengenal ket@shatdan kemempuan diri.
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa dengaihdn yang dilakukan secara
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optimal dan terstruktur maka hasil pencapain geralapat berkembang dengan
baik serta dapat mengaplikasikan tekhdy up shoot ketika barada dalam
berbagai situasi pertandingan. Karena pada das&ujuan utama dari teknilay
up shoot adalah memasukkan bola kedalam keranjang lawatukUtu apabila
latihanlay up shoot dilakukan secara kontinyu tidak menutup keghkiman dapat
membantu siswa dalam mencapai prestasinya dalaamgaibahraga bola basket.
Ketiga, pembentukan sosial merupakan pengembangan diertpedidik
dalam berinteraksi dengan peserta didik lain se@ngnampu belajar
bekerjasama, dalam hal ini para pemain individw dian harus menanamkan
pemahaman bahwa menghasildagy up adalah prioritas utama ketika bermain
menyerang. Rekan — rekan tim penyerang perlu midektal — hal kecil dalam
penyerangan seperti saling membayangi, memoton@gkab lapangan yang
kosong didekat ring basket, dan memberikan umpampan yang cermat kepada
rekan — rekan satu tim, untuk menciptakanup shoot sebanyak mungkin.
Keempat, pertumbuhan, dalam hal ini meningkatkan perkemaanubuh
melalui pembelajarariay up shoot dibutuhkan tenaga atau kekuatan untuk
menggerakkan bola dari tangan ke keranjang, sabagai kita ketahui hampir
seluruh pelaksanaan gerakan dalam olahraga boktbasfibatkan seluruh alat-
alat gerak, baik alat gerak aktif (otot) maupunt garak pasif (tulang). Jadi,
menembak dalam permainan bolabasket merupakanosissi antara kaki,
pinggang, bahu siku tembak, kelenturan pergelatgagan dan jari-jari tangan.
Diperkuat oleh Mukorobin yang dikutip oleh Hadi Nalgo dalam skripsinya

(2005) bahwa ‘Untuk mendapatkan tembakan yang dipérlukanimpuls tenaga
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yang sesuai dengan berat bola dan jarak denganj&egabasket. Tenaga atau
kekuatan yang digunakan prosesnya dimulai dariituiagian bawah yaitu kaki.
Pada saat otot-otot berkontraksipuls tenaga mulai ditransfer untuk kerja otot-
otot kaki, kemudian saat kedua lutut diluruskansairbola terdorong dari tangan
sampai ke keranjangnpuls tenaga ditrasfer dari otot-otot kaki ke otot-oteti§,
otot paha, otot pinggang, otot badan, otot bahat l@ngan dan pergelangan
tangan yang akhirnya ditransfer ke bola basket’

Dikaitkan dengan Kkarakteristik siswa, lingkunganmpelajaran, dan
waktu yang tersedia untuk pembelajaran ; pembelajémy up shoot akan
berlangsung efektif apabila seorang guru dapat merakan berbagai
pendekatan, model, strategi, gaya, metode dan kiekeimbelajaran yang
bervariasi sehingga hasil belajlay up shoot akan mencapai kepada tujuan
pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya (2006 : 125) :

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak aadut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatamukekepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya nsasigat umum.

Selanjutnya pernyataan yang dikemukakan oleh Baamiee dan Masha

Well mengenai model pembelajaran pada tahun 197g géutip oleh Laurens
Seba dan Yudi Hendrayana (2005:44) ‘model mengajatah : suatu rencana
atau pola yang digunakan dalam menyusun kurikulungngatur materi
pengajaran, dan memberi petunjuk kepada pengaj&elds atau di lapangan

dalam setting pengajaran atau setting lainnya’. gaandemikian maka model
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pembelajaran dapat membantu meningkatkan aktiyitases belajar mengajar
sekaligus meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain pendekatan dan model pembelajaran terdagatsgtilah lain yaitu
strategi. Strategi dapat diartikan sebagai perexaanyang berisi tentang
rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapaatujpendidikan tertentu.
Kemp (1995) menjelaskan bahwa strategi adalah skediatan pembelajaran
yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuanbpkjaran dapat di capai
secara efektif dan efisien (Wina Sanjaya : 200@4)1Selain strategi terdapat
pula istilah gaya mengajar. Gaya mengajar didekars dengan keputusan-
keputusan yang dibuat oleh guru dan dibuat olelasididalam episode atau
peristiwa belajar yang diberikan. Jenis-jenis kapah dibuat oleh guru dan siswa
yang menentukan proses dan hasil dari episodeTeudapat beberapa gaya
mengajar yang dapat diaplikasikan guru dalam prbskgar mengajar contohnya
gaya komando, gaya latihan, gaya resiprokal, garekga diri, gaya inklusi/
cakupan, gaya penemuan terpimpin (konvergen) dama ghvergen. Dalam
penelitian ini yang akan dibahas adalah gaya mangasiprokal dan gaya
mengajar divergen. Dalam pembelajaran bola baskasusnyalay up shoot
dapat pula mengaplikasikan gaya — gaya mengagehet.

Tidak hanya cukup dengan pendekatan, model, streg¢eta gaya dalam
proses pembelajaran, guru pun harus menguasai engéwdteknik pembelajaran.
Metode merupakan upaya untuk mengimplementasikagana yang sudah
disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang téishsun tercapai secara

optimal. Metode pembelajaran perlu dijabarkan da&tifitas pembelajaran yang
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disebut dengan teknik pembelajaran, seperti haygrg dikemukakan Wina
Sanjaya (2006 : 125) “teknik adalah cara yang dikak seseorang dalam rangka
mengimplementasikan suatu metode.”

Namun demikian permasalahan yang terjadi di daleosgs pembelajaran
lay up shoot yang dapat diamati dibeberapa sekolah sangat rmsiaSeluruh
variasi permasalahan yang teridentifikasi dapaateédgorikan dalam dua kategori,
yaitu permasalahan yang bersifat internal dan psmtaban yang bersifat
eksternal.

Permasalahan yang bersifat internal adalah peratesalyang datang dari
diri siswa sendiri seperti, tingkat keterampilamgkat kebugaran jasmani, dan
kecerdasan penggunaan tekni&y up shoot dalam permainan bolabasket
(pengambilan keputusan untuk memasukan bola kedadaket),

Tingkat keterampilariay up sangat mempengaruhi kinerja siswa dalam
bermain bolabasket karena dengan penggunaan tgkmikbaik khususnylay up
dapat menambah variasi gerakan menembak serta ghatkan kualitas gerakan
dalam memasukan bola sebanyak - banyaknya ke dadeket. Permasalahan
yang biasa terjadi ketika proses pembelajdenup di sekolah tidak sedikit
siswa yang belum bisa melakukéay up dan kebanyakan diantara mereka
kesulitan pada saat melangkah dan pada saat memmaboka kedalam basket
serta posisi lengan dan kaki masih belum sesuagasempa yang diharapkan
dalam pembelajaralay up shoot, sesuai dengan pernyataan yang dikemukakan

Jon Oliver (2007:14) “keberhasilan dalam melakulegnup masih membutuhkan
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penggunaan teknik dan pengambilan langkah yang tepgak memaksimalkan
hasil tembakan tersebut.”

Kebugaran jasmani merupakan kemampuan jasmani ryeamgadi dasar
untuk keberhasilan pelaksanaan tugas yang haraksditakan dalam hal ini
berkaitan dengan pembelajaran pendidikan jasmada Basarnya setiap kegiatan
pembelajaran pendidikan jasmani khusnhay up shoot bolabasket harus
didukung oleh keadaan jasmani yang bugar, sebamaiean bolabasket
merupakan jenis permainan yang cepat sehingga ntahkam daya tahan fisik
yang baik. Selain itu, siswa harus memiliki kecapatan ketepatan dalam
memasukan bola ke dalam basket. oleh karena itwasgituntut memiliki
kebugaran jasmani yang baik sehingga dapat melakaantugas gerak dalam
permainan bolabasket seperti berlari, mendribleyataéan kaki dan memasukan
bola. Kebugaran jasmani yang baik sangat berguigg iswa sebab dengan
tingkat kelelahan yang relative lebih lama meny&bab konsentrasi siswa
menjadi lebih baik pada permainan bolabasket. Hatebut menyebabkan
ketepatan memasukan bola menggunakay up akan lebih sering dan
kemungkinan bola masuk ke dalam basket lebih banya#perti yang
dikemukakan Santoso giriwijoyo (1991:49) “Jasmgamg bugar adalah jasmani
yang memiliki derajat sehat dinamis yang mampu mkundg segala aktivitas
dalam kehidupan sehari — hari. Berdasarkan pernyataan tersebut maka makin
tinggi derajat sehat dinamis seseorang maka ak&mrbasar pula kemampuan
kerja fisiknya dan kian kecil kemungkinan terjadtlddahan. Fenomena yang

terjadi di beberapa sekolah, yaitu ketika melakulatihan dengan intensitas
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tinggi para siswa akan merasa cepat lelah sehingoaes pembelajaran
pendidikan jasmani tidak kondusif. Menyikapi kondessebut kebugaran jasmani
siswa di sekolah perlu dilatih, sebab dengan addaan dapat menunjang
aktivitas jasmani, salah satunya adalah pembetajayaip shoot bolabasket.

Kecerdasan dalam mengambil keputusan untuk menmadidta kedalam
basket merupakan aspek yang penting dalam bernadabdsket. Tujuan dalam
permainan bolabasket adalah memasukan bola sebanpakyaknya kedalam
basket lawan. Salah satu cara memasukan bola attglan teknikay up shoot.
Pada kenyataannyay up shoot merupakan salah satu jenis tembakan dalam yang
persentase tembakannya tertinggi seperti yang dikekan oleh Jon Oliver
(2007:13)

Persentase tembakan tertinggi adalah tembakan dsdgo@rti lay-up, yang
dilakukan oleh seorang pemain penyerang yang befaldan jarak sekitar
satu meter dari ring basket...posisi yang dekat demga basket biasanya
memiliki ketepatan tembakan paling tinggi (perseatdola masuk), 55
hingga 60 persen berhasil dari semua usaha temIpagsaka.

Permasalahan yang terjadi di sekolah yaitu pendamkeputusan untuk
memasukan bola kedalam basket menggunakan tékyilp shoot tidak sering
dilakukan siswa.

Permasalahan yang bersifat eksternal. Yang dimaksadhlah
permasalahan yang datang dari luar diri siswa sdpslilitas yang ada di sekolah,
alokasi waktu pembelajaran, pengetahuan gururigriterbagai macam metode
dan gaya mengajar, pemilihan metode dan gaya neengang diterapkan guru,
serta kecerdasan guru dalam memahami materi pejmiaelayang akan

disampaikan khususnyay up shoot bola basket.
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Fasilitas lapangan untuk permainan bolabasket loeriagpa sekolah sudah
memenuhi standar pertandingan. Namun sangat digkganfasilitas tersebut
belum memenuhi kriteria dalam proses pembelajacdabbsket dalam konteks
pendidikan jasmani yang mengutamakan optimalisasdituvaktif berlatih dari
seluruh siswa. Dibeberapa lapangan basket tergahlah basket yang hanya dua
buah menyebabkan proses pembelajaran kurang efé&tfjan keadaan seperti
itu banyak siswa yang antri dalam suatu barisangypanjang sehingga
keterampilan gerak siswa kurang berkembang dah ledmyak berdiam diri serta
menunggu giliran. Apabila basket di sekolah diparkan untuk dua orang siswa
atau diasumsikan 20 siswa dengan jumlah baskema@a pembelajaran yang
berlangsung akan jauh lebih efektif.

Ukuran Kketinggian basket seyogyanya dapat disesuaiklengan
karakteristik siswa, sebab kekuatan setiap siswebeda — beda dalam
memasukan bola. Tetapi kebanyakan sekolah memikilran ketinggian basket
yang standar sehingga siswa tidak dapat dikelompokasuai dengan
karakteristik dari masing — masing siswa.

Jumlah bola yang sedikit pun dapat mempengaruhiktieitas
pembelajaran bola basket. Rasio jumlah siswa depjugalah basket yang tidak
seimbang akan menyebabkan pembelajaran tidak &erggngan baik. Sangat
disayangkan masih banyak sekolah tidak memilikigoglkapan yang memadai
dalam hal ini bolabasket.

Dengan jumlah basket yang hanya dua buah, ukutarggean basket dan

jumlah bola yang sedikit maka berpengaruh terhadi@masi waktu pembelajaran.
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Alokasi waktu pembelajaran menjadi kurang maksisadab dengan banyaknya
permasalahan tersebut banyak waktu yang terbuamg jgenlah waktu yang
terbatas maka tidak mungkin materi pembelajaram gkasampaikan dengan
baik.

Selain alokasi waktu pembelajaran, pengetahuan gemdidikan jasmani
dalam menguasai berbagai metode dan gaya mengajar nempengaruhi
jalannya proses pembelajaran pendidikan jasmariihMeenyataan yang terjadi
dibeberapa sekolah gaya mengajar yang diterapledmgulru pendidikan jasmani
lebih kepada gaya mengajar yang sifatnya tradisiata@a lebih berpusat kepada
guru. Hal tersebut menyebabkan siswa cenderunggukeeatif terhadap proses
pembelajaran pendidikan jasmani khususkayaup shoot bolabasket. Sementara
pembelajaratay up shoot bolabasket memerlukan berbagai variasi gaya mengaja
atau gaya mengajar yang berpusat kepada siswaggehataya pikir siswa dapat
berkembang.

Seyogyanya dalam proses pembelajaran pendidikarajaskhususnyéay
up shoot guru menerapkan berbagai gaya mengajar yang basvesehingga
siswa tidak bosan sebab pembelajd@nup shoot memerlukan gaya mengajar
yang dapat meningkatkan kreatifitas siswa dalam golah bola maupun
bergerak.

Poses pembelajaran akan berlangsung baik apabilangemahami dan
menguasai materi yang akan di ajarkan kepada siKeeerdasan guru dalam
memahami materi pembelajaran yang akan di sampéikasusnyday up shoot

bolabasket harus dikuasai sebab dengan guru memalaammmenguasai materi
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maka pengetahuan serta keterampilan bergerak sikasa berkembang sesuai
dengan apa yang diharapkan dalam pembelajayaup shoot bola basket dalam
hal ini teknik keterampilan bergerak. Sangat disgkan masih ada guru
pendidikan jasmani kurang menguasai teknik ketelamgerak dalam hal inay
up shoot bolabasket, sebab kebanyakan dari guru pendidizamgni tersebut
bukan orang yang ahli dalam bidang pendidikan jasma

Sesuai dengan permasalahan tersebut diatas agmm fpgmbelajaran yang
diharapkan dapat tercapai maka diperlukan suata oaengajar atau gaya
mengajar yang dapat memacu siswa untuk memetik beakijar dari proses
belajar yang telah dijalaninya. Oleh karena itdastapenelitian ini penulis akan
meneliti dua gaya mengajar, diantaranya adalah gasm@agajar resiprokal dan
gaya mengajar divergen. Yang dimana gaya mengagprokal adalah gaya
mengajar umpan balik, atau secara umum saling aieartara siswa dengan
siswa lain. Selanjutnya, gaya mengajar divergerupaan gaya mengajar dalam
bentuk pemecahan masalah yang memacu siswa utibkkieatif. Untuk lebih

jelasnya tentang kedua gaya mengajar ini dap&iadijada BAB 1.

. IDENTIFIKASI MASALAH
Jika disimak dalam latar belakang diatas, maka Iaasaapat di
klasifikasikan dalam identifikasi masalah baik saceternal maupun eksternal

dapat diuraikan sebagai berikut :
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1. Secara Internal

- Tingkat penguasaan teknik gerakiay up shoot bola basket siswa masih
rendah.

- Kebugaran jasmani siswa yang rendah menyebabkasegprpembelajaran
tidak efektif.

- Pada saat permainan bolabasket pengambilan keputugak memasukan
bola kedalam basket menggunakan tekaykup shoot tidak sering dilakukan
siswa.

2. Secara Eksternal

- Keterbatasan Jumlah basket tidak sesuai dengaahusrdwa yang banyak.

- Ukuran basket yang tidak disesuaikan dengan karstiesiswa.

- Jumlah bola yang sedikit membuat pembelajsagmp shoot tidak efektif.

- Banyaknya waktu yang terbuang dalam proses penaba&hajsehingga
mengganggu efektifitas pembelajatay up shoot bolabasket.

- Gaya mengajar yang diterapkan guru lebih bersifatigional atau berpusat
pada guru khususnya dalam pembelajéagnp shoot bolabasket.

- Masih ada guru yang kurang menguasai materi pefab&takhususnyday

up shoot bola basket.

. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya permasalahan yang harus dikacalserta
pertimbangan waktu, tenaga, dan biaya, maka tiéakua masalah yang telah

diidentifikasi akan diteliti. Untuk itu maka pensilmemberi batasan yang hanya
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dibatasi di sekitar perbedaan gaya mengajar rdéadprdan gaya mengajar

konvergen.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakaka masalah yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah :
Apakah terdapat perbedaan antara gaya mengajaralesi dan gaya mengajar
divergen terhadap hasil belajésy up shoot bola basket di SMA Negeri 1

Soreang?

. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakadasdmaka tujuan
dari permasalahan ini adalah untuk memperbaiki demningkatkan proses

pembelajaratay up shoot.

. Manfaat Pendlitian

Manfaat dari hasil penelitian ini dibagi menjadeduagian, yaitu :

1. Secara Teoritis :

- Memperkuat teori para ahli yang sudah ada mengegaga mengajar
resiprokal dan gaya mengajar divergen.

- Mengembangkan latihan teknikay up shoot bola basket disekolah

berdasarkan teori yang relevan.
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2. Secara Praktis

- Bagi peneliti untuk mengetahui keadaan sebenarngaggunaan gaya
mengajar resiprokal dan gaya mengajar divergeradayh hasil belajday up
shoot bola basket.

- Memberikan masukan bagi guru pendidikan jasmanisekolah dalam
menggunakan gaya mengajar resiprokal dan gaya naendjgergen dilihat
dari pencapaian hasil belajay up shoot pada siswa.

- Sebagai bahan pertimbangan bagi para peneliti unarigadakan penelitian.
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